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ABSTRAK 

Isra Ningsa, 2023. “Pengaruh Luas Lahan dan Tenaga Kerja Terhadap 
Pendapatan Petani Jagung Di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba”. Skripsi Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I 
Andi Jam’an dan Pembimbing II Hj Arniati  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan dan tenaga kerja 
terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan tehnik wawancara yang dilakukan secara langsung kepada 
petani jagung sebagai responden dengan menggunakan koesiuner. Dari hasil 
penelitian diperoleh bahwa luas lahan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Secara simultan luas lahan dan tenaga kerja bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 

Kata kunci : Luas Lahan, Tenaga Kerja dan Pendapatan Petani Jagung. 
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ABSTRACT 

Isra Ningsa, 2023. "The Effect of Land Area and Labor on the Income of Corn 
Farmers in Bontobaji Village, Kajang District, Bulukumba Regency". Thesis 
Department of Development Economics, Faculty of Economics and Business, 
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Advisor I Andi Jam'an 
and Supervisor II Hj Arniati 

This study aims to determine the effect of land area and labor on the income of corn 
farmers in Bontobaji Village, Kajang District, Bulukumba Regency. The type of 
research used is quantitative research using interview techniques conducted directly 
to corn farmers as respondents using a questionnaire. From the results of the study 
it was found that land area had a positive and significant effect on the income of corn 
farmers in Bontobaji Village, Kajang District, Bulukumba Regency. Labor has a 
positive but not significant effect on the income of corn farmers in Bontobaji Village, 
Kajang District, Bulukumba Regency. Simultaneously, land area and labor together 
have a positive effect on the income of corn farmers in Bontobaji Village, Kajang 
District, Bulukumba Regency. 

Keywords: Land Area, Labor and Income of Corn Farmers 
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BAB I                                                                                                     

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia menjadi negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian 

sebagai mata pencarian penduduk dan sebagai penopang pembangunan, 

sehingga sektor pertanian di Indonesia menjadi sektor penting bagi 

perekonomian bangsa. Selain itu, sektor pertanian menjadi salah satu sandaran 

hidup bagi sebagian besar penduduk Indonesia yang mayoritas masyarakatnya 

bekerja di sektor pertanian. Oleh karena itu, sektor pertanian diharapkan 

menjadi basis pertumbuhan ekonomi dimasa yang akan datang. Salah satu 

komoditi yang selalu menjadi andalan disektor pertanian adalah Jagung, karena 

Jagung merupakan salah satu bahan pokok makanan diindonesia yang memiliki 

kedudukan penting setelah beras. Selain menjadi bahan makanan, Jagung juga 

banyak digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku industri.  

Berdasarkan data prognosa kementrian pertanian dan Badan Pusat 

Statistik (BPS), Luas panen Nasional periode Januari-Desember 2021 seluas 

4,15 juta hektare, dengan Volume Produksi bersihnya mencapai sebesar 15,79 

juta ton dengan kadar air 14 persen. Sementara kebutuhan jagung selama satu 

tahun bagi bahan pakan ternak maupun konsumsi dan industri pangan total 

mencapai 14,37 juta ton. Sehingga dengan menambahkan stok akhir desember 

2020 (carry over) sebesar1,43 juta ton di peroleh stok jagung 2021 sebanyak 

2,85 juta ton. Hal ini menggambarkan terbukanya peluang usaha tani jagung 

dalam negeri  
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Pengembangan yang serius akan menghasilkan pemantapan pada 

peningkatan kebutuhan pangan dan bahan baku industri, kebutuhan nutrisi dan 

pemantapan ketahanan pangan rumah tangga serta dapat mengatasi masalah 

kemiskinan khususnya petani berlahan sempit marjinal (badan penelitian dan 

pengembangan pertanian, 2006). 

Jagung merupakan pangan penyumbang terbesar kedua terhadap 

Produk Domestik Regional Bluto (PDRB) setelah Padi (Zubachtirodin et 

al.2007).  Produksi jagung diindonesia masih relative rendah dan masih belum 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang cenderung meningkat. Bahkan, 

produksi jagung Nasional belum mampu mengimbangi permintaan yang 

sebagian dipacu oleh pengembangan industri pakan dan pangan (Budiman 

2012), masih rendahnya produksi jagung ini disebabkan oleh berbagai faktor 

antara lain teknologi bercocok tanam yang masih kurang , penyediaan sarana 

produksi  yang masih belum tepat serta kurangnya permodalan petani jagung 

untuk melaksanakan produksi sampai kepemasaran hasil.  

Jagung sering atau kebanyakan dikonsumsi oleh kalangan bawah, 

harga jagung lebih murah di bandingkan dengan beras, sehingga yang kurang 

mampu dapat memenuhi kebutuhan primer mereka. Salah satu, daerah yang 

memproduksi jagung yaitu di Kabupaten Bulukumba terkhususnya di 

Kecamatan Kajang, di Desa Bontobaji. Mengenai luas lahan, luas panen dan 

hasil produksi disetiap Kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba selama 

kurun waktu 2015-2019 dapat dilihat pada table di bawah ini. 
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Tabel 1.1 Luas Lahan dan Luas Panen Jagung (Pipilan Kering) di 

Kabupaten Bulukumba 

No Kecamatan Luas lahan (ha) Luas Panen (ha) 

1. Gantarang 714,00 709,00 

2. Ujung Bulu 1,00 - 

3. Ujung Loe 5.040,00 4.953,00 

4. Bontobahari 1.459,00 2.633,00 

5. Bontotiro 2.771,00 4.605,00 

6. Herlang 2.362,00 4.147,00 

7. Kajang 8.329,00 9.532,00 

8. Bulukumpa 337,00 596,00 

9. Rilau Ale 277,00 210,00 

10. Kindang 33,00 187,00 

 Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kab.Bululumba,   
2020. 

Dari Tabel 1.1 diatas menunjukkan kecamatan yangpaling luas adalah 

Kecamatan Kajang dan luas panen di Daerah tersebut lebih luas jika 

dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Bulukumba. 

Tabel 1.2 Luas Lahan dan Luas Panen jagung di Kabupaten Bulukumba 
Tahun 2015-2019 

Tahun Luas Lahan (ha) Luas Panen (ha) 

2015 26.905 26.652 

2016 36.351 25.790 

2017 26.964 33.723 

2018 28.011 27.127 

2019 21.323,00 27.572,00 

       Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kab.Bululumba, 
2020. 

Dari Tabel 1.2 menunjukkan bahwa luas lahan pada tahun 2016 sangat 

luas, namun luas panennya hanya 25.790 (ha) hal itu disebabkan karena adalah 

peralihan fungsi lahan. 



4 
 

 
 

Untuk dapat meningkatkan pendapatan petani Jagung maka diperlukan  

berbagai informasi terkait dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pendapatan petani dan produktivitas itu sendiri, Menurut Suratiyah (2015). 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi besarnya biaya dan pendapatan yaitu 

terdiri dari faktor external dan faktor Internal. Faktor eksternal terdiri faktor 

Produksi (imput) dan produksi (output) sedangkan faktor internalnya terdiri dari  

Umur Petani, Jumlah tenaga kerja, Pendidikan, Luas lahan dan Modal. 

Luas atau sempitnya lahan pertanian juga sangat berpengaruh 

terhadap penghasilan petani jagung, hal ini di karenakan semakin luas lahan 

yang sedang diusahakan maka akan semakin besar pendapatan yang bisa di 

peroleh. Jadi, apabila petani memiliki lahan 1 hektar maka pendapatannya juga 

sangat banyak namun semua juga tergantung pada perawatannya, misalnya 

pemberian pupuk dan pestisida yang bisa mempengaruhi hasil produksi jagung, 

sehingga pendapatan yang diperoleh bisa saja mengalami penurunan meskipun 

memiliki lahan yang luas. 

Disamping itu, tenaga kerja juga merupakan unsur penentu bagi petani 

yang tergantung pada musim. Kekurangan tenaga kerja berakibat pada 

mundurnya penanaman sehingga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, 

produktivitas dan kualitas produk sehingga hasil yang didapatkan petani juga 

akan berpengaruh (Isfrisal dan Bobby Rahman, 2018). 

Desa Bontobaji merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Kajang, Kabupaten Bulukumba yang hampir semua penduduknya berprofesi 
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sebagai petani, di daerah ini jagung merupakan salah satu makanan pokok 

utama sehingga penanaman jagung dilakukan dua kali dalam satu tahun dan 

satu kali penanaman butuh tiga bulan baru bisa panen.  

Namun, pendapatan petani jagung tidak menentu, hal ini terjadi karena 

semakin berkurangnya luas lahan yang di garap oleh petani akibat pertumbuhan 

penduduk yang begitu pesat mengakibatkan lahan pertanian semakin berkurang 

dan juga petani rata-rata menerapkan sistem polikultur yaitu pola pertanian 

dengan menggunakan beberapa tanaman dalam lahan yang sama oleh petani 

di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Tak hanya itu, 

kelangkaan tenaga kerja yang juga sering terjadi pada saat pengolahan lahan 

maupun pada saat panen raya. Kelangkaan ini sering kali akan mempengaruhi 

pendapatan petani karena lahan tidak bisa diolah sesuai dengan jadwal yang 

ada otomatis waktu panen juga tidak tepat waktu. Selain itu, di Desa Bontobaji, 

Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba sendiri, tenaga kerja pertanian 

kebanyakan sudah berkurang karena umur mereka yang sudah tua dan tidak 

mampu lagi melakukan pekerjaan berat. 

Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Luas Lahan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan 

Petani Jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, Kabupaten 

Bulukumba. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini  yaitu: 

1. Apakah luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan petani Jagung di Desa 

Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?. 

2. Apakah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung di 

Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani jagung 

di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan petani 

jagung di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan potensi pada bidang ilmu 

ekonomi pembangunan khususnya pembangunan didaerah, dan menjadi 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Penulis  

Sebagai wadah ilmu pengetahuan dan sumbang saran. Pemikiran dan 

informasi mengenai kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

b. Sebagai aset dokumentasi yang dapat digunakan sebagai referensi 

bahan ajar mengenai pendapatan yang diperoleh oleh petani jagung.  
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c. Bagi masyarakat 

Sebagai bahan ukur dan informasi terkhusus untuk para petani mengenai 

penghasilan petani jagung. 
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BAB II                                                                                                          

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pendapatan Petani Jagung 

Keuntungan yang diperoleh dari sebuah usaha produksi sering juga 

diartikan sebagai pendapatan. Dalam sebuah usahatani pendapatan yang 

diterima petani merupakan kriteria yang akan menentukan keberhasilan 

usahatani yang dijalankan sebagaimana tujuan menjalankan usahatani 

tersebut untuk memperoleh pendapatan yang optimal (Adar & Bano 2020) 

Pengertian pendapatan adalah sebuah balas jasa atas semua 

penggunaan korbanaan (input) dalam suatu proses produksi. Secara 

sistematis pendapatan (penerimaan) kotor hasil petani diperoleh dari hasil 

perkalian antara jumlah produksi dengan harga jual produk. Sedangkan 

pendapatan (penerimaan) bersih adalah selisih nilai pendapatan kotor 

(penerimaan) dengan total pengeluaran biaya dalam suatu proses produksi 

yang terdiri atas variabel tetap (fixed cost) dan biaya variabel (Variable cost) ( 

Ali 2019). 

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam 

satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 



 

 
 

tertentu. Pendapatan petani adalah selisih antara penerimaan dan semua 

biaya.  

Dalam banyak hal jumlah total biaya ini selalu lebih besar bila analisis 

ekonomi yang dipakai dan selalu lebih kecil bila analisis finansial yang 

dipakai. Oleh karena itu, setiap kali melakukan analisis perlu di ketahui 

analisis apa yang digunakan (Soekartawi,2006).  

Menurut Gustiana (2017), biaya usahatani merupakan pengorbanan 

yang dilakukan oleh produsen (Petani, nelayan, dan peternak) untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi yang akan digunakan dalam mengelolah 

usahanya dalam mendapatkan hasil maksimal. Biaya usahatani berdasarkan 

sifatnya dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Biaya Tetap, yaitu biaya yang besar kecilnya tidak bergantung pada 

besar kecilnya produksi dan dapat digunakan lebih dari saru kali proses 

produksi. Sewa atau bunga tanah berupa uang adalah contoh biaya 

tetap. 

b. Biaya Variabel, yaitu biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan 

besar kecilnya produksi. Pengeluaran membeli bibit, obat-obatan, biaya 

persiapan adalah contoh dari biaya variabel. 

Pendapatan juga disebut pendapatan kotor, terdiri dari uang yang 

tersisa setelah dikurangi biaya langsung barang yang dijual. Keuntungan, 

disisi lain, adalah uang yang tersisa setelah semua bahan untuk bisnis yang 

berkembang. (TC) adalah pendapatan bersih yang diperoleh petani dengan 

mengurangi pendapatan total  dengan biaya total. (TR) adalah pendapatan 



 

 
 

total dari penjualan jumlah produk yang dihasilkan (jumlah produk dikalikann 

harga yang berlaku). 

Pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan usahataninya 

tergantung atas kombinasi penggunaan faktor produksi untuk hasil perolehan 

produksi yang maksimal. Besar kecilnya hasil perolehan produksi tersebut 

tergantung atas keputusan petani dalam mengalokasikan sumber daya 

usahataninya berdasarkan aturan yang ada terkait penggunaan lahan, jumlah 

benih, pupuk, pestisida, hingga tenaga kerja dalam menjalankan 

usahataninya (Harianto et al.,2019). 

2. Luas Lahan Petani Jagung 

Lahan merupakan sumber daya alam, yang berarti ruang (permukaan 

lahan serta lapisan batuan dibawahnya dan lapisan udara diatasnya), serta 

memerlukan dukungan dari berbagai unsur alam lainnya, seperti air, iklim, 

hewan, vegetasi, mineral, dan sebagainya (Misbahul Munir, 2008). 

Berdasarkan konsep tersebut maka lahan mencakup semua daya, yaitu 

sumber daya alam dan buatan, baik yang bersifat permanen maupun 

berulang menurut siklus alam, sebagai salah satu sumber daya alam, lahan 

mempunya peran penting bagi manusia dalam melangsungkan kebutuhan 

hidup maupun kegiatan kehidupan sosial-ekonomi sosial-budaya (Sudrajat, 

2018). 

Lahan merupakan faktor produksi yang paling penting dibandingkan 

dengan faktor produksi yang lainnyakarena balas jasa yang diterima oleh 

lahan lebih tinggi dibandingkan dengan faktor yang lainnya. Jika luas lahan 



 

 
 

meningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat, demikian juga 

sebaliknya (Sumiana,2017). Dipandang dari sudut efisiensi, semakin luas 

lahan yang diusahakan maka semakin tinggi produksi dan pendapatan 

persatuan luasnya. 

Pengukuran luas usahatani dapat diukur dengan berdasarkan hal-hal 

sebagai berikut : 

a. Luas total lahan adalah jumlah seluruh tanah yang ada dalam usahatani 

termasuk sawah, tegal,pekarangan, jalan saluran, dan sebagainya. 

b. Luas lahan pertanaman adalah jumlah seluruh tanah yang dapat 

ditanami/diusahakan. Dipandang dari sudut efisiensi semakin luas laha 

yang diusahakan maka akan semkain tinggi produksi dan pendapatan 

persatuan luasnya. 

c. Luas tanaman adalah jumlah luas tanaman yang ada dalam suatu saat 

(Ken Suratiyah, 2015). 

Dalam usahatani untuk memberikan hasil yang maksimal bukan 

hanya dilihat dari segi luas atau sempitnya lahan tetapi juga dari segi sumber 

daya tanah yang menjadi prioritas utama untuk memberikan hasil yang 

maksimal maka faktor tanah yang harus diperhatikan adalah: 

a. Jumlah area yang tersedia termasuk untuk keperluan budidaya, padang 

rumput, kayu dan lahan kering. 

b. Tipe tanah, termasuk faktor kemiringan, ketinggian dan permukaannya. 

c. Tingkat kesuburan tanah  



 

 
 

d. Faktor iklim termasuk curah hujan tahunan, perkembangan musim dan 

lain-lain ( Arifin 2015). 

Bagi seorang petani semakin luas lahan yang mereka usahakan maka 

produksi akan semakin tinggi, dari produksi yang tinggi tersebut maka 

semakin banyak output yang mereka hasilkan sehingga dengan demikian 

pendapatan akan meningkat. Jadi semakin luas lahan yang mereka miliki 

maka produksi juga akan semakin tinggi dan pendapatan akan meningkat 

(Evita Meilani, 2017).  

3. Tenaga Kerja  

Sumber alam akan dapat bermanfaat apabila telah diproses oleh 

manusia secara serius, semakin serius manusia menangani sumber daya 

alam semakin besar manfaat yang akan diperoleh petani. Tenaga kerja 

merupakan faktor yang sangat penting dalam berusahatani. Penggunaan 

tenaga kerja akan intensif apabila tenaga kerja yang dikeluarkan dapat 

memberikan manfaat yang optimal dan dapat menggarap tanah seluas tanah 

yang dimiliki. Jasa tenaga kerja yang dipakai dibayar dengan upah. Tenaga 

kerja yang berasal dari keluarga sendiri umumnya tidak terlalu 

diperhitungkan dan sulit diukur dalam penggunaannya atau biasa disebut 

juga tenaga kerja yang  tidak pernah dinilai dengan uang. 

Menurut (Rahim dan Retno, 2007), menyatakan usahatani yang 

mempunyai luas lahan yang berskala kecil biasanya disebut usahatani skala 

kecil. Dapat diartikan bahwa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 



 

 
 

menggarap lahan pertanian tergantung dengan luas lahan tersebut. Jika 

ukuran lahan berskala kecil, maka tenaga kerja yang dibutuhkan pasti tidak 

banyak dan biasanya berasal dari keluarga sendiri. Berbeda dengan 

usahatani yang berskala besar, pasti membutuhkan lebih tenaga kerja 

tambahan selain dari keluarga sendiri, karena lahan yang digarap juga luas. 

Besar kemungkinan akan mempekerjakan tenaga ahli. 

Menurut Suratiyah (2016:26) tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja 

luar dibedakan menurut jenis kelamin, umur, kualitas dan kegiatan tenaga 

kerja (prestasi kerja). Kegiatan tenaga luar keluarga sangat dipengaruhi. 

a. Sistem Upah 

Sistem upah dibedakan menjadi 3: 

1. Upah borongan yaitu upah yang diberikan sesuai dengan 

perjanjian antara pemberi kerja dengan pekerja tanpa 

memperhatikan lamanya waktu bekerja. 

2. Upah waktu yaitu upah yang diberikan berdasarkan lamanya 

waktu bekerja. 

3. Upah premi adalah upah yang diberikan dengan memperhatikan 

produktivitas dan prestasi kerja 

b. Lamanya Waktu Bekerja 

Lamanya waktu bekerja seseorang dipengaruhi oleh keadaan orang 

tersebut dan iklim suatu tempat tertentu. 



 

 
 

c. Kehidupan sehari-hari 

Kehidupan sehari-hari seorang pekerja dapat dilihat dari keadaan 

makanan dan gizi, rumah, kesehatan, dan keadaan lingkungan. 

d. Kecakapan 

Kecakapan seorang pekerja menentukan kinerja seseorang. 

Kecakapan ditentukan oleh pendidikan, pengetahuan, dan 

pengalaman. 

e. Umur Tenaga Kerja  

Faktor umur menentukan prestasi kerja atau kinerja orang tersebut. 

Jika seorang pekerja sudah berumur atau tua maka tenaga kerja yang 

dihasilkan juga pasti menurun. Namun dalam hal tanggung jawab, 

umur tidak berpengaruh 

B. Tinjauan Empiris 

Tinjauan Empiris adalah kajian yang didapatkan dari penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Beberapa peneliti yang telah 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Luas Lahan dan tenaga kerja Terhadap 

Pendapatan Petani Jagung. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

penulis jadikan referensi dari penelitian ini. 

 

 

 



 

 
 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

N
o
. 

Nama 
Peneliti, 
Tahun 

Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Atikah 
Melida 
Adawiyah 
(2021) 

Pengaruh 
Modal, Luas 
Lahan dan 
Tenaga Kerja 
Terhadap 
Pendapatan 
Petani 
Jagung Desa 
Rejosari 
Kecamatan 
Gondang 
Kabupaten 
Tulungagung 

Metode 
yang 
digunakan 
adalah 
Metode  
Simple 
Random 
Sampling 

Mengguna
kan 
metode 
analisis 
kuantitatif 
dengan 
regresi 
linear 
berganda. 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan Bahwa 
modal, luas lahan 
dan tenaga kerja 
secara bersama-
sama berpengaruh 
terhadap pendapatan 
petani jagung di 
Desa Rejosari 
Kecamatan Gondang 
Kabupaten 
Tulungagung. 

2
. 

Nur 
Habibillah 
(2019) 

Pengaruh 
Modal, Luas 
Lahan dan 
Tenaga kerja 
terhadap 
Produksi 
Usahatani 
Padi di Desa 
Kotasan, 
Kecamatan 
Galang 
Kabupaten 
Deli Serdang 

Mengguna
kan data 
primer 
yang 
diperoleh 
dari hasil 
wawancara 

Mengguna
kan 
metode 
analisis 
kuantitatif 
dengan 
regresi 
linear 
berganda. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
modal berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap produksi 
usahatani padi, luas 
lahan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap produksi 
petani padi, dan 
tenaga kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pendapatan 
petani padi di Desa 
Kotasan, Kecamatan 
Galang Kabupaten 
Deli Serdang 

3
. 

Nur 
Rahmania 
(2021) 

Faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi 
peningkatan 
pendapatan 

Metode 
Analisis 
yang 
digunakan 
adalah 
Metode 

Mengguna
kan regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
luas lahan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pendapatan 



 

 
 

petani jagung 
di Desa 
Ranggo, 
Kecamatan 
Pajo, 
Kabupaten 
Dompu, NTB 

Kuantitatif. petani jagung dan 
tenaga kerja 
berpengaruh positif 
namun tidak 
signifikan terhadap 
pendapatan petani 
jagung. 

4
. 

Ridha 
(2017) 

Analisis 
Faktor-faktor 
Yang 
Mempengaru
hi 
Pendapatan 
Petani  di 
kecamatan 
Nurussalam 
Aceh Timur. 

Mengguna
kan cara 
penelitian 
lapangan 

Metode 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif 
dengan uji 
statistik 
regresi 
linear. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Luas lahan dan 
tenaga kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pendapatan 
petani di kecamatan 
Nurussalam Aceh 
Timur. 

5
. 

Anak 
Agung 
Ketut 
Ayuningsa
si (2019) 

Pengaruh 
Luas Lahan, 
Tenaga Kerja 
dan Modal 
terhadap 
Produksi 
usahatani 
Jeruk 

Mengguna
kan tehnik 
penentuan 
sampel 
secara 
purposive 
sampling 

Metode 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif 
dengan uji 
statistik 
regresi 
linear. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
luas lahan, tenaga 
kerja dan modal 
secara simultan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap produksi 
jeruk di Kecamatan 
Tembuku Kabupaten 
Bangli. 

 

 

c. Kerangka Berfikir 

Lahan adalah bagian dari lingkungan sebagai tempat manusia 

melakukan kegiatan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, seiring 

berkembangnya zaman keterdesediaan akan lahan kosong yang semakin 

terbatas salah satu faktor yang berpengaruh adalah tingginya tingkat 

pertumbuhan penduduk. Luas atau sempitnya lahan juga sangat 



 

 
 

berpengaruh terhadap pendapatan bagi petani yang mengusahakan 

tanamannya pada lahan tersebut.  

Hal ini disebabkan karena semakin luas lahan yang diusahakan maka 

pendapatan juga akan semakin besar. Begitupun dengan tenaga kerja yang 

berpengaruh terhadap pendapatan. Jadi besar kecilnya pendapatan petani 

dari hasil usahataninya dapat ditentukan oleh ladang garapannya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 

 

D. Hipotesis  

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka fikir yang dilkakukan dalam 

penelitian ini adalah (Statistical hipotesis), Maka peneliti dapat mengambil 

hipotesis dalam penelitian ini  yaitu : 

PENDAPATAN (Y) 

LUAS  LAHAN (X1) 

TENAGA KERJA (X2) 



 

 
 

1. Luas Lahan diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, 

Kabupaten Bulukumba. 

2. Tenaga kerja diduga berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap 

pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, 

Kabupaten Bulukumba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB III                                                                                                              

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

berupa angka yang diperoleh tersebut akan diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan informasi. 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis, dimana lebih 

mengutamakan analisa mendalam tentang data dan fakta yang ditemukan. 

Karena dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang Pengaruh Luas 

Lahan dan tenaga kerja Terhadap Pendapatan Petani Jagung di Desa Bontobaji 

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Penelitian deskriptif meliputi 

pengumpulan data untuk diuji hipotesisnya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat dilaksankannya penelitian ini berlokasi di Desa Bonto Baji 

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Dengan pertimbangan bahwa daerah 

tersebut merupakan wilayah petani jagung dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2023 

di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data dalam Penelitian ini adalah : 

 



 

 
 

1. Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif merupakan data yang dapat dihitung secara langsung, yang 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bilangan atau 

bentuk angka misalnya usia petani, biaya-biaya yang dikeluarkan petani, 

jumlah produksi, penerimaan dan sebagainya. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif yiatu data yang berupa kata atau keterangan-keterangan dan 

tidak diberikan dalam bentuk angka-angka dan di peroleh melalui wawancara 

langsung, seperti pendapatan petani, dimana fungsi pendapatan petani baik 

petani pemilik maupun petani penggarap. 

Dalam Penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data-data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung melalui proses wawancara terhadap Petani jagung di Desa 

Bontobaji Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan 

berbagai sumber yang telah ada. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah petani sebanyak 30 kepala Keluarga 

yang memiliki lahan pertanian Jagung, di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang, 

Kabupaten Bulukumba. 



 

 
 

2. Sampel  

Tehnik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah nonprobality  sampling. 

Jenis nonprobality sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh atau sering juga disebut juga sensus. Pengertian dari 

sampling jenuh adalah tehnik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif 

kecil, kurang dari 30 atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Oleh karena itu ada 30 kepala keluarga pemilik 

lahan pertanian jagung yang juga dilihat dari tingkat umur, pengalaman 

berusahatani, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga 2-9 orang. 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Adapun  teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Observasi, adalah aktivitas atau pengamatan suatu proses secara langsung 

terhadap sebuah fenomena dilapangan yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

2. Wawancara, yaitu Tehnik Pengumpulan data dengan melakukan Tanya 

jawab langsung kepada pihak yang terkait dan berhadapan langsung dengan 

petani responden dan informan dengan menggunakan kuesioner. 

3. Dokumentasi, dalam penelitian ini yaitu untuk membantu pengumpulan data 

dari daerah penelitian dengan cara menggali data yang sudah 

didokumentasikan. 

 

 



 

 
 

F. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2015: 38) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independen, sebagai berikut: 

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini adalah variabel terikat yang digunakan adalah 

Pendapatan Petani (Y). 

b. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan 

atau timbulkan variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel 

bebas yang digunakan adalah Luas Lahan (X1) dan Tenaga Kerja (X2) 

Menurut Sugiyono (2015:36) definisi operasional adalah definisi yang 

disusun berdasarkan apa yang dapat diamati dan diukur tentang variabel 

dalam penelitian tersebut. Definisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator yang meliputi: 

1. Pendapatan petani jagung (Y) adalah selisih antara total penerimaan 

dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petani di Desa Bontobaji, 

Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 



 

 
 

2. Luas lahan (X1) adalah luas areal yang ditanami jagung atau 

keseluruhan wilayah yang menjadi tempat penanaman atau mengerjakan 

proses penanaman pada satu musim tertentu. 

3. Tenaga Kerja (X2) adalah jumlah pekerja manusia yang termasuk dalam 

proses penanaman jagung, dihitung dalam jumlah angka perorang. 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data kuantitatif adalah metode komputasi dan statistik yang 

berfokus pada analisis statistik, matematik atau numeric dari kumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

antara variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi data yang normal atau mendekati 

normal melalui pendekatan Kolmogorov smimov. 

1. Signifikan jika >0,05 maka data ini normal 

2. Signifikan jika <0,05 maka data ini tidak normal 

b. Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

dengan yang lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas sebagai 

berikut 



 

 
 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk gelombang pola 

tertentu teratur (gelombang melebur lalu menyempit maka 

mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, tidak ada titik yang menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi Heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada kolerasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

sebelumnya. Jika ada kolerasi maka dinamakan ada problem autokorelasi 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kasual 

antara variabel independen dengan variabel independen (Sugiyono, 

2017;275). 

Rumus regresi linear berganda yaitu : 

Y = a + b1X1+b2x2 +…..+ e 

Keterangan : 

Y = Pendapatan Petani Jagung 

a = Konstanta 

X1 = Luas lahan 



 

 
 

X2 = Tenaga Kerja 

b1b2 = Koefisien Regresi Luas Lahan 

e = Kesalahan 

Untuk melakukan pengujian hipotesis, maka digunakan uji t, terdiri dari 

1. t hitung 

2. t tabel yaitu menentukan : 

a. X = 0,05 karena mengumpulkan uji 2 pihak maka X/2 = 0,05 =0,025 

b. Derajat bebas atau degress of freedom (n-k). n adalah jumlah sampel 

dan k adalah banyaknya variabel. 

Jika t hitung >t tabel maka HO ditolak 

Jika t hitung<t tabel maka HO diterima 

 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji t (uji pengaruh parsial) 

Uji t berfungsi sebagai menguji  nilai rata-rata dua sampel. Pengujian 

ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen mempengaruhi 

dependen. Pengambilan kesimpulan adalah membandingkan antara nilai t-

hitung dengan nilai t-tabel dengan ketentuan jika t-hitung>t-tabel dengan 

taraf signifikan 5% (0,5) maka variabel dependen secara individu 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai t-

hitung t-tabel maka hipotesis ditolak ini berarti ada variabel (X) terhadap (Y), 



 

 
 

b. t-hitung<t-tabel maka hipotesis diterima, ini berarti tidak ada pengaruh oleh 

variabel (X) terhadap variabel (Y). 

2. Uji R2 (Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2 digunakan untuk 

melihat seberapa besar variasi dari variabel dependen (Y) yang dapat 

diterangkan oleh variabel independent (X). Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 

(0 Sr2 s1).  

3. Uji F (Uji Pengaruh Simultan) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel terikat. 

Uji ini dengan melihat probalitas  F lebih kecil dari nilai kritis pada taraf 

signifikan 5% maka dikatakan bahwa variabel bebas secara simultan 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV                                                                                                                            

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Letak Geografis 

Desa Bontobaji merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 

Kajang Kabupaten Bulukumba yang dahulunya termasuk Desa Tambangan 

Kecamatan Kajang yang dimekarkan menjadi tiga Desa. Desa Bontobaji 

mempunyai luas wilayah 8.5 km2 dan berdasarkan dengan Kecamatan 

Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, adapun batas-batas wilayah Desa 

Bontobaji yaitu : 

a. Sebelah barat  : Desa Batu Lohe Kecamatan Bulukumpa 

b. Sebelah Selatan  : Desa Sangkala 

c. Sebelah Timur : Desa Tambangan 

d. Sebelah Utara  : Desa Tanah Toa dan Desa Malleleng 

2. Kondisi Geografis  

Secara Geografis, Desa Bontobaji Merupakan Desa dengan pemukiman 

penduduk yang padat, diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang 

handal diberbagai bidang akan mempercepat kemajuan suatu daerah dan 

sebaliknya. Oleh karena itu sumber daya manusia sangat penting untuk dapat 

meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal dalam 

pembangunan Daerah. 

 

 



 

 
 

3. Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Bontobaji dapat 

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 Laki-laki 2270 44 

2 Perempuan 2890 56 

Total 5160 100 

         Sumber : Kantor Desa Bontobaji 

Tabel 4.1 menunjukkan berdasarkan jumlah penduduk berdasarkan 

jenis kelamin di Desa Bontobaji untuk perempuan yang memiliki jumlah paling 

banyak yaitu sebesar 2.890 jiwa dengan persentase 44% dan untuk jumlah 

laki-laki yaitu sebesar 2.270 jiwa dengan persentase 56%. Dimana jumlah 

rumah tangga di Desa Bontobaji pada tahun 2021 sebesar 1.167 KK. 

4. Jumlah penduduk Berdasarkan pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

menjalakan usahatani jagung untuk keperluan secara pribadi maupun 

keluarga. Hal ini terdiri dari tingkat pendidikan di Desa Bontobaji. Penduduk di 

Desa Bontobaji memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 



 

 
 

Tabel 4.2 Jumlah penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan                            

Masyarakat di Desa Bontobaji 

No. Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 TK 75 6 

2 SD 637 50 

3 SMP/SLTP 316 25 

4 SMA/SLTA 170 13 

5 Sarjana 82 6 

Total 1280 100 

          Sumber: Kantor Desa Bontobaji 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang ada di Desa 

Bontobaji yaitu TK sebanyak 75 orang dengan (6%). SD sebanyak 637 orang 

dengan (50%). SMP sebanyak 316 orang dengan (25%). SMA sebanyak 170 

orang denga (14%). Sarjana sebanyak 82 orang dengan (7%). 

5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jumlah Matapencaharian  

Penduduk berdasarkan matapencaharian di Desa Bontobaji dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Jumlah penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di                             

Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 

No. Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. PNS 3 7 

2. TNI 6 14 

3 Pengusaha 33 79 

Total 42 100 



 

 
 

         Sumber : Kantor Desa Bontobaji 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat mata pencaharian di Desa 

Bontobaji  yaitu PNS sebanyaj 3 orang dengan (7%), TNI sebanyak 6 orang 

dengan (14%), pengusaha 33 (79%). 

6. Pola penggunaan Lahan  

Pola pemanfaatan lahan di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang pada 

umumnya berupa pemukiman, sedangkan sisa pemanfaatannya untuk lahan 

pertanian, perkebunan dan fungsi-fungsi lain seperti lahan terbuka hijau (RTH), 

sarana perekonomian lainnya seperti pasar dan pertokoan kios, kantor 

pemerintahan serta fungsi-fungsi lainnya. 

B. Hasil Penelitian 

1. Identitas Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah petani jagung di Desa Bontobaji 

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Identitas responden dalam 

penelitian ini melipti : umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, 

jumlah tanggungan keluarga, dan luas lahan usahatani. 

a. Umur Petani Jagung 

Umur merupakan salah satu faktor didalam menentukan kemampuan 

seseorang untuk beradaptasi dalam berbagai aktivitas termasuk dalam 

berusahatani. Pada umumnya petani yang memiliki umur yang lebih muda 

dan sehat jasmaninya memiliki fisik yang kuat. 



 

 
 

Umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja dan cara 

berfikir. Pada umumnya petani berusia tua lebih banyak pengalamannya 

dibanding petani berusia muda. Walaupun diisi lain petani yang berusia 

lebih tua banyak pengalamannya dibanding petani yang lebih muda dan 

sehat cepat lebih cepat menerima hal-hal baru yang dianjurkan karena 

mereka lebih berani menanggung resiko dan lebih dinamis mengimbangi 

kekurangan tersebut. Berikut tingkat umur petani yang menjadi responden 

pada penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.4 Tingkat Umur Responden Petani Jagung 

Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

20-30 6 20 

31-40 6 20 

41-50 13 43 

51-60 5 17 

Jumlah 30 100 

            Sumber : Data Primer setelah diolah,2023 

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa responden yang berumur 41-

50 tahun ada sebanyak 13 orang atau 43% yang merupakan jumlah 

tertinggi, sedangkan jumlah terendah berada pada umur 51-60 tahun 

sebanyak 5 orang atau 17%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini termasuk dalam kategori pada usia produktif dimana usia 

produktif kisaran usia 15-55. Dimana pada usia produktif, seseorang akan 

memiliki semangat yang tinggi dalam melakukan usahataninya serta lebih 

cepat dan inovasi. 



 

 
 

b. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan 

manusia baik untuk diri sendiri, oranglain dan lingkaran sekitarnya. Tingkat 

pendidikan berpengaruh pada pola pikir bekerja. Berikut tabel tingkat 

pendidikan responden petani jagung di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang. 

Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan Responden Petani Jagung 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sekolah 7 23 

SD 12 40 

SMP/SLTP 8 27 

SMA/SLTA 2 7 

Sarjana 1 3 

Jumlah 30 100 

            Sumber : Data Primer,setelah diolah 2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani jagung 

untuk tingkat Sekolah Dasar lebih banyak yaitu 12 orang atau 

40%,dibandingkan dengan Sekolah Lanjut Tingkat Pertama SLTP/SMP 

sebanyak 8 orang atau 27%, untuk petani yang tidak Sekolah atau tidak 

tamat Sekolah ada 7 orang atau 23%, untuk Sekolah Lanjut Tingkat Atas 

SLTA/SMA Sebanyak 2 orang atau 7% sedangkang Sarjana ada 1 orang 

atau hanya 3%. Dimana dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang. Cenderung semakin tinggi produktivitas logikanya, 

semakin tinggi penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, cenderung 



 

 
 

semakin inovatif yang akan membawa dampak positif bagi ekonomi 

pembangunan. 

c. Pengalaman Petani 

Pengalaman petani dapat dilihat dari lamanya seseorang menekuni 

usahataninya. Semakin lama petani jagung menggeluti usahataninya, maka 

akan semakin banyak pengalaman-pengalaman yang mereka miliki. Pada 

umumnya petani jagung yang memiliki pengalaman berusahatani yang 

cukup lama cenderung memiliki kemampuan mengelola usahataninya lebih 

baik. Pengalaman erat kaitannya dengan tingkat keterampilan seseorang 

dalam berusahatani karena umumnya petani yang berpengalaman 

kemudian ditunjang dengan pendidikan yang cukup maka petani tersebut 

semakin terampil dalam mengelola usahatani jagungnya. Berikut 

pengalaman berusahatani responden di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang. 

Tabel 4.6 Pengalaman Berusahatani Responden Petani Jagung 

Pengalaman Berusahatani 

(Tahun) 

Frekuensi Persentase (%) 

1-10 12 40 

11-20 10 33 

21-30 5 17 

31-40 3 10 

Jumlah 30 100 

        Sumber: Data Primer setelah Diolah 2023 



 

 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa petani yang memiliki pengalaman 

berusahatani yang paling lama terdapat pada 1-10 tahun yaitu 12 orang 

atau 40%. Sedangkan yang memiliki pengalaman terendah pada 31-40 

tahun yaitu 3 orang atau 10%. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

berusahatani akan berpengaruh terhadap tingkat keterampilan petani dan 

mengelola usahataninya, maka semakin tinggi pula pengetahuan dan 

wawasan sehubungan dengan usahatani yang dikelolanya. 

d. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga merupakan semua anggota keluarga 

yang biaya hidupnya ditanggung oleh responden. Jumlah anggota keluarga 

turut berpengaruh pada kegiatan petani, karena keluarga yang relative 

besar sebagai sumber tenaga kerja. Berikut jumlah tanggungan keluarga 

responden di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 

Tabel 4.7 Jumlah Tanggungan Keluarga Responden                                              

Petani Jagung 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (orang) 

Frekuensi Persentase (%) 

2 10 33 

3 11 37 

4 6 20 

5 1 3 

6 2 7 

Jumlah 30 100 

            Sumber : Data Primer,Setelah diolah 2023 



 

 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tanggungan keluarga petani 

responden terbanyak yaitu 2 orang sebanyak 10 responden dengan jumlah 

persentase 33%. Sedangkan jumlah tanggungan keluarga terendah yaitu 5 

orang yakni 1 responden atau hanya 3%. Anggota keluarga berperan aktif 

dalam mendorong pelaksanaan usahataninya, besarnya tanggungan 

keluarga belum tentu dapat meningkatkan produksi,tetapi  mempengaruhi 

dan memotivasi petani karena dengan besarnya jumlah tanggungan 

keluarga maka kebutuhan sehari-hari menjadi lebih besar pula. 

2. Deskripsi Variabel Petani Jagung 

Karakteristik usahatani yaitu melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pendapatan petani jagung diantaranya luas lahan dan tenaga kerja. 

Adapun deskripsi variabel penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Luas Lahan (X1) 

Luas lahan sebagai tempat atau areal yang digunakan oleh petani 

jagung untuk melakukan kegiatan usahataninya diatas bidang tanah yang 

diukur dalam satuan hektar (ha). Luas lahan yang diusahatanikan oleh 

petani bervariasi, dimana petani yang memiliki luas lahan yang lebih banyak 

akan cenderung memperoleh produksi yang lebih besar dibandingkan 

dengan petani yang memiliki luas lahan kecil. Berikut adalah tabel luas 

lahan responden di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang. 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.8 Luas Lahan Responden Petani Jagung 

Luas Lahan (ha) Frekuensi Persentase (%) 

0,10-0,20 9 30 

0,21-0,30 6 20 

0,31-0,40 6 20 

0,41-0,50 7 23 

1 2 7 

Jumlah 30 100 

            Sumber : Data Primer, setelah diolah 2023 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa petani responden yang memiliki 

luas lahan terbanyak berada pada luas 0,10-0,20 hektar (ha) sebanyak 9 

orang atau 30% dan memiliki luas lahan terendah 1 hektar sebanyak 2 

orang dengan frekuensi 7%. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan petani 

responden tidak terlalu luas karena rata-rata responden tidak memiliki luas 

lahan ≤1,00 hektar (ha). 

b. Tenaga Kerja (X2) 

Dalam proses penanaman jagung terbagi atas tiga, yaitu : 

penanaman, pemupukan dan panen dari ketiga hal tersebut tenaga kerja 

yang digunakan juga berbeda namun sebagian besar petani jagung dibantu 

oleh anggota keluarga sehingga biaya untuk tenaga kurja bisa berkurang. 

Berikut adalah jumlah tenaga kerja petani jagung di Desa Bontobaji, 

Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 

 



 

 
 

 

Tabel 4.9 Jumlah Tenaga Kerja Responden Petani Jagung 

 

No Tenaga Kerja Jumlah Petani Jagung Persentase (%) 

1. 2-3 17 57 

2. 4-6 8 26 

3. 7-8 3 10 

4. 9-10 2 7 

Jumlah 30 100 

 Sumber : Data Primer, diolah 2023 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa petani jagung yang 

menggunakan tenaga kerja 2-3 orang sebanyak 17 responden dengan 

persentase 57%, Sementara petani yang menggunakan tenaga kerja 

sebanyak 4-6 orang ada 8 responden dengan persentase 26%. Tenaga 

kerja 7-8 ada 3 responden dengan persentase 10% dan tenaga kerja 

dengan 9-10 orang ada 2 orang responden dengan persentase 7%. 

c. Pendapatan (Y) 

Pendapatan yaitu jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat 

hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki 

masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dan pendapatan rata-rata yang 

dimiliki oleh setiap jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta 

menjadi tolak ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi. Berikut data 

responden berdasarkan pendapatan yang diperoleh selama musim panen. 

 

 



 

 
 

Tabel 4.10 Distribusi Pendapatan responden 

No. Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 

1. <Rp. 3.000.000 8 27 

2. Rp.3.500.000-Rp.4.500.000 6 20 

3. Rp.5.000.000-Rp.7.000.000 9 30 

4. Rp.7.500.000-Rp.10.000.000 5 17 

5. >Rp.11.000.000 2 6 

Jumlah 30 100 

    Sumber: Data Primer, setelah diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan distribusi responden 

pendapatan yang diperoleh oleh petani jagung sebanyak Rp.5.000.000-

Rp.7.000.000 yang berjumlah 9 orang dengan persentase 30%. Setiap 

petani jagung menginginkan perolehan pendapatan yang memadai dari jenis 

usahanya. Hasil nyata yang telah dirasakan manfaat dari kegiatannya yaitu 

meningkatnya produksi dan produktifitas pendapatan petani jagung. 

3. Hasil Pengolahan Data  

a. Uji Asumsi Klasik 

Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji 

asumsi klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis 

regresi. Adapun pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahapan yaitu 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dengan grafik normal P-plot akan membentuk dua 

garis lurus membentuk diagonal, kemudian plot data akan dibandingkan 



 

 
 

dengan garis diagonal. Jika distribusi garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Sebagaimana terlihat 

pada gambar : 

a. Uji Histogram 

Uji normalitas data melalui grafik histogram merupakan 

sebuah langka dengann melihat lengkungan garis kurva  yang 

dihasilkan oleh  data melalui SPSS, bentuk grafik jika tidak melenceng  

ke kiri dan ke kanan, atau garis grafik tersebut puncaknya berada di 

tengah-tengah, maka menunjukkan bahwa variabel berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika bentuk grafik melenceng ke kiri dan ke kanan 

menunjukkan bahwa variabel tidak berdistribusi normal. Adapun grafik 

histogram sebagai terlihat pada gambar dibawah ini 

Gambar. 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 
        Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023 

 



 

 
 

Berdasarkan tampilan histogram pada gambar 4.1 diatas, dapat 

diketahui bahwa garis grafik tidak melenceng ke kiri dan ke kanan, 

serta membentuk keseimbangan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji P-plot 

Uji P-plot merupakan uji normalitas data dengan melihat butir-

butir yang mengikuti garis diagonal. Pengambilan keputusan data 

berdistribusi normal apabila butir mengikuti garis diagonal, sebaliknya 

data dikatakan tidak normal apabila butir-butir tersebut tidak 

mengikuti garis diagonal. Untik mengetahui uji normalitas maka 

berikut hasil perhitungan yang dilakukan dengan P-plot sebaimana 

ditunjukkan oleh gambar berikut ini 

Gambar 4.2 Grafik Normal P-plot 

 

 

                        Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023 



 

 
 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, terlihat titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal berdasarkan uji P-plot. 

2. Uji Heteroksedastisitas 

Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu  

ZPRED  dengan Residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang 

telah diprediksi dan sumbu x adalah residual (y prediksi- y sesungguhnya) 

yang telah di-stundentised. Deteksi ada tidaknya heteroksidastisitas dapat 

dilakukan sebagai berikut : 

Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur, maka mengindetifikasikan telah terjadi 

heteroksedastisitas jika tidak ada pola yang tidak jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka terjadi 

heterokedastisitas. Adapun hasil gambar uji heterokedastisitas 

menggunakan spss versi 29, dapat dilihat pada gambar 

Gambar 4.3 Uji Heterokedalastisitas 

  



 

 
 

  Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023 

 

Gambar tersebut, terlihat titik-titik yang menyebar secara acak 

dan tidak membentuk suatu pola tertentu, serta tersebar baik di atas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga layak 

dipakai pada penelitian.  

2. Uji autokorelasi  

Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dengan melakukan pengujian nilai durbin waston (DW test) 

jika nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah 

variabel independen, maka dapat disimpulkan  

bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapata 

dilihat pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .996a .993 .935 .11555 2.050 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Pendapatan 
                Sumber : Output SPSS 29, Data diolah tahun 2023 



 

 
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai durbin Watson 

menunjukkan nilai sebesar 2.050 maka dapat disimpulkan bahwa 

koefisien bebas dari gangguan dari autokorelasi. 

4. Uji Multikolinearitas 

Penelitian ini menggunakan tiga dependen bariabel yaitu luas lahan, 

dan tenaga kerja. Untuk melihat korelasi antar dependen variabel 

terhadap independen variabel., maka perlu dilakukan uji Multikolinearitas. 

Tujuan utama dalam pengujia ini adalah untuk mengetahui apakah dakam 

model regresi linear berganda ditemukan korelasi antar variabel bebas. 

Jika ada korelasi yang tinggi diantara variable-variabel bebasnya, maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap terikatnya menjadi terganggu. 

Adapun pengambilan keputusan dalam pengujian multikoloniaritas dengan 

melihat kriteria: jika tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas 

dan jika nilai tolerance < 0,01 maka terjadi multikoloniaritas. Adapun hasil 

analisanya sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Luas Lahan .201 4.972 

Tenaga Kerja .201 4972 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
       Sumber : Output SPSS 29 data diolah Tahun 2023 



 

 
 

Hasil output SPSS 29 sebagaimana terlihat pada tabel 4.12 diatas, 

dapat diketahui bahwa nilai toleran untuk variabel luas lahan adalah 0,201 

dan lebih besar dari 0,10, dan tenaga kerja adalah 0,201 > 0,10. 

Berdasarkan nilai tolerance dari dua variabel tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikoloniaritas  

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan model regresi linear berganda, berdasarkan data yang 

diperoleh dari 30 responden . Hasil analisis yang dilakukan diperoleh 

koefisien regresi, nilai thitung dan tingkat signifikan sebagai berikut. 

Tabel 4.13 

UjI Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

(Constan

t) 

16.353 .218 
 

75.16

0 

<.001 

Luas 

Lahan 

.839 .095 .939 8.866 <.001 

Tenaga 

Kerja 

.029 .091 .034 .321 .751 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
            Sumber : Aoutput SPSS 29 Data diolah Tahun 2023  



 

 
 

Dalam menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini 

digunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau 

lebih variabel independen (bebas). Berdasarkan analisis regresi berganda 

maka dihasilkan persamaan berikut ini: 

Y = a + bX1 + bX2 + e 

Y = 0,939 (X1) + 0,034 (X2)  + e 

Maka dari persamaan tersebut dapat menjelaskan bahwa koefisien 

regresi luas lahan (X1) bernilai positif (0,939) artinya semakin besar luas 

lahan maka semakin meningkatkan pendapatan. Koefesien regresi (0,34) 

artinya mempunyai pengaruh postitif yang tidak signifikan secara parsial 

terhadap pendapatan petani jagung. 

5. Uji Hipotesis  

a.  Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar nilai persentase kontribsui variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ketetapan model (R square) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Korelasi 

(R) positif kuat apa bila hasil korelasi mendekati +1 atau sama dengan +1. 

Korekasi negatif lemah apa bila hasil korelasi mendekati -1 atau sama 

dengan -1. Tidak ada korelasi apabila hasil korelasi mendekati 0 atau sama 



 

 
 

dengan 0. Jika korelasi bernilai +1 atau -1 maka variabelnya menunjukkan 

korelasi sempurna positif atau negatif. Sementara korelasi determinan (R2)  

menjelaskan sejauh mana hubungan satu variabel dengan variabel laiinya. 

Hubungan bebas (X1) dengan variabel terikat (Y) yang dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4.14 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .96

9a 

.939 .935 .11555 2.050 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Pendapatan 
           Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023 

Dari tabel diatas di peroleh hasil analisis korelasi antara kualitas luas 

lahan dan tenaga kerja diperoleh adjusted R sebesar 0,935 yang 

menjelaskan terdapat hubungan positif antara variabel luas lahan (X1), 

tenaga kerja (X2), pendapatan (Y), dengan keeratan hubungan sebesar 

93,5%. Nilai korelasi determinasi (r2) sebesar 0,939 menjelaskan bahwa luas 

lahan (X1), tenaga kerja (X2), pendapatan (Y) sebesar 93,9%. Sementara 

nilai sisa (nilai residu) dari peran variabel tersebut sebesar 6,1%. Dengan 

demikian  nilai residu tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi variabel petani jagung. 

b. Uji F 



 

 
 

Uji F yaitu uji yang dilakukan untuk melihat apakah regresi linear 

berganda yang terdiri dari luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap pendapatan. Adapun kriteria dalam 

pengujian ini: jika nilai signifikan >0,05 maka secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan 

<0,05 maka secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen .  

Berikut hasil perhitungan model regresi dengan uji F yang dianalisa 

menggunakan SPSS 29. 

Tabel 4.15 

Uji Pengaruh Signifikan (Uji F) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Regressio

n 

5.563 2 2.781 208.323 <.001b 

Residual .360 27 .013   

Total 5.923 29    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan 
           Sumber : Output SPSS 29  Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar 208,323 dengan tingkat signifikan 0,001, sedangkan Ftabel sebesar 

3,354. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (208,323>3,354). 

Sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,001 karena tingkat signifikan 

0,001>0,05, maka ada pengaruh secara simulant dari luas lahan  (X1), dan 



 

 
 

tenaga kerja (X2), secara bersama-sama terhadap pendapatan (Y) petani 

jagung di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 

c. Uji parsial (Uji t) 

             Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh independent variabel 

secara terpisah terhadap dependent variabel. Uji parsial juga digunakan untuk 

menjawab hipotesis  dalam penelitian ini. Pengambilan keputusan 

berdasarkan pada taraf signifikan <0,05 maka ada pengaruh antara 

independen variabel terhadap dependen variabel. Analisis uji t dilakukan 

melalui SPSS 29, adapun output dari SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Uji Parsial  (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

(Constant) 75.160 <.001 

Luas Lahan 8.866 <.001 

Tenaga 

Kerja 

.321 .751 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
        Sumber : Output SPSS 29 Data diolah Tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan pembuktian hipotesis sebagai ini: 

1. Hasil pengujian Hipotesis (Ha1), pada variabel luas lahan diperoleh nilai 

thitung = 8,866 > ttabel = 1,703, maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak 



 

 
 

dan Ha1 diterima. Artinya luas lahan secara parsial positif dan signifikan  

berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung. 

2. Hasil pengujian Hipotesis (Ha2), pada variabel tenaga kerja diperoleh 

nilai thitung = 0,321< ttabel = 1,703, maka dapat disimpulkan bahwa H02 

ditolak dan Ha1 diterima. Artinya tenaga kerja secara parsial mempunyai 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan petani 

petani jagung. 

 

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan dan 

tenaga kerja terhadap pendapatan petani gula merah di Desa Tambangan 

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Setelah melakukan penelitian, 

penulis membahas hasil dari penemuan data sebagai berikut: 

1. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan  

Hasil analisis data yaitu uji statistik uji t, diperoleh nilai thitung luas lahan 

sebesar 8,866 sedangkan ttabel yang diperoleh 1,703, sehingga dapat 

disimpulkan nilai thitung>ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, sehingga hipotesis 

(Ha1) yang diajukan diterima. Artinya semakin banyak luas lahan yang 

digarap maka pendapatan yang akan diterima oleh petani jagung juga akan 

meningkat di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan dan bukti empiris berupa 

penelitian terdahulu terbukti bahwa luas lahan berpengaruh terhadap 



 

 
 

pendapatan. Hal ini dikarenakan telah optimalnya pemanfaatan lahan yang 

dilakukan oleh petani. Penggunaan pupuk, benih yang berkualitas, serta 

peningkatan harga beli jagung pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh oleh petani.  

Dalam penelitian ini menunjukkan luas lahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji Kecamatan 

Kajang Kabupaten Bulukumba. Semakin luas lahan yang digarap maka 

pendapatan juga akan semakin besar. Jenis tanah yang dikelola juga ikut 

menentukan pendapatan tergantung subur atau tidaknya lahan yang digarap, 

tak hanya itu biaya perawatan tanaman jagung, pemberian jarak pada 

tanaman juga agar populasi tanaman mendapatkan bagian yang sama 

terhadap unsur hara yang diperlukan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Atikah Melida Adawiyah 

(2021), Nur Habibillah (2019), Nur Rahmania (2021), Ridha (2017), Anak 

Agung Ketut Ayuningsasi (2019) yang menyatakan  bahwa luas lahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani jagung. 

2. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan petani jagung 

Berdasarkan uji statistik pada uji t, diperoleh nilai thitung tenaga kerja  sebesar  

321 sedangkan ttabel yang diperoleh 1,703, sehingga dapat disimpulkan nilai 

thitung<ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh secara 

positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Desa 

Bontobaji, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, sehingga hipotesis 

(Ha2) yang diajukan ditolak. Artinya hasil dari perhitungan regresi linear 



 

 
 

berganda menyatakan bahwa variabel tenaga kerja tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan petani  jagung.  

Dalam peneltian ini Tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan 

Kajang, Kabupaten Bulukumba karena tenaga kerja di Desa bontobaji yang 

digunakan terlalu banyak sehingga tidak bisa menghemat upah tenaga kerja, 

meskipun tenaga kerja yang digunakan sebagian besar dari anggota 

keluarga maupun dari tetangga sendiri dan juga beberapa tenaga kerja di 

Desa Bontobaji, sudah berumur tua sehingga hasil kerjanya tidak maksimal 

namun upahnya tetap sama. 

Hal ini sejalan dengan hasil penilitian Nur Rahmania (2021) yang 

menjelaskan tentang tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pendapatan. Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang sangat 

penting dalam pertanian jagung. Tenaga kerja merupakan faktor penunjang 

dalam faktor-faktor lainnya karena turut menentukan proses produksi dalam 

jumlah yang cukup bukan Cuma dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi 

juga kualitas dan macam tenaga kerja yang perlu diperhatikan.  

3. Pengaruh Secara Simultan luas lahan dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan petani jagung 

Berdasarkan uji statistik pada uji F diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar 208,323 dengan tingkat signifikan 0,001, sedangkan Ftabel 3,35. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung>Ftabel (208,323>3,35). Sedangkan 

tingkat signifikan sebesar 0,001 karena tingkat signifikan 0,001 < 0,05. 



 

 
 

Berdasarkan uji F ini, maka hipotesis ketiga (Ha3) diterima, artinya pengaruh 

secara simultan dari luas lahan (X1), tenaga kerja (X2) Secara bersama-sama 

terhadap pendapatan (Y) petani jagung di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang 

Kabupaten Bulukumba.  

Dengan demikian hal ini sejalan dengan hasil penelitian Atikah Melida 

Adawiyah (2021) yang menjelaskan tentang luas lahan dan tenaga kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung. 

Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian. 

Sehingga luas lahan menjadi penentu utama besarnya pendapatan yang 

diterima oleh petani jagung. Karena luas lahan pertanian merupakan suatu 

yang sangat penting dalam proses produksi jagung. Dimana luas lahan yang 

diusahakan petani akan mempengaruhi pendapatan, karena semakin luas 

lahan yang diusahakan maka produksi jagung juga akan semakin besar. 

Penggunaan tenaga kerja merupakan wujud dari pemanfaatan 

sumberdaya manusia yang bertujuan untuk memaksimalkan kepuasan. 

Menurut Tornquist, tenaga kerja memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

suatu perekonomian, karena ikut memberikan kontribusi dalam hal 

menjalankan kegiatan ekonomi. Penambahan jumlah tenaga kerja 

mendorong pengelolaan usahatani lebih intensif. Bila jumlah tenaga kerja 

bertambah maka akan semakin banyak tenaga yang digunakan untuk 

berusahatani. Tenaga kerja yang digunakan oleh petani jagung adalah 

tenaga kerja baik itu perempuan maupun laki-laki. Penggunaan tenaga kerja 



 

 
 

dalam relatif lebih banyak digunakan karena dapat menghemat upah tenaga 

kerja. Tenaga kerja dari luar keluarga lebih banyak dipekerjakan untuk 

kegiatan pengolahan lahan, penanaman dan pemanenan karena tenaga 

kerja keluarga tidak mencukupi. Jika tenaga kerja yang digunakan terlalu 

banyak maka akan mempengaruhi pendapatan petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V                                                                                                              

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani jagung karena semakin luas lahan yang dimiliki akan 

meningkatkan pendapatan petani karena semakin luas lahan yang 

ditanami jagung maka semakin banyak pula pendapatan yang didapatkan 

petani dan didorong juga dengan faktor lain seperti perawatan tanaman. 

2. Variabel Tenaga Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadapat peningkatan pendapatan pendapatan petani jagung karena 

semakin banyak tenaga kerja yang digunakan akan mengurangi 

pendapatan karena memberikan upah kepada tenaga kerja yang 

digunakan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran antara lain 

sebagai berikut:  

1. Bagi petani diharapkan untuk dapat mempertahankan luas lahan 

pertanian yang dimilikinya agar tidak terjadi peralihan fungsi dengan 

harapan pendapatan petani akan semakin meningkat. 

2. Untuk meningkatkan pendapatan petani jagung pihak pemerintah 

ataupun swasta harus mengarahkan petani dalam hal pemasaran hasil 



 

 
 

produksi jagung serta penggunaan teknologi dibidang pemasaran baik 

secara kualitas maupun kuantitasnya. 

3. Untuk tenaga kerja agar turut membantu petani dalam hal mengolah 

lahan sampai panen dengan memperhatikan waktu penanaman agar 

proses tanam jagung nantinya tidak telat panen. 

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan objek penelitian yang 

tidak hanya di Desa BontobajI, Kecamatan Kajang saja melainkan 

dengan objek lainnya, sehingga dapat menjadi bahan perbandingan 

dengan hasil penelitian ini. 

5. Penambahan variabel lain yang berpengaruh terhadap pendapatan 

petani untuk mengembangkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga 

dapat menambah informasi  serta ilmu pengetahuan baik bagi penulis 

maupun pembaca. 
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Lampiran 1 

Koesiuner Penelitian Tentang : 

Analisis Pendapatan Petani Jagung Ditinjau Dari Aspek Kepemilikan Lahan Di 
Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 

A. Identitas Responden 
Nama Petani    : 
Umur     : 
Jenis Kelamin    : 
Pendidikan Terakhir    : 
Alamat     : 
 

B. Daftar Pertanyaan Koesiuner 
Setiap item akan diberikan skor atau nilai sebagai berikut : 
Skor 
1. SS   : Sangat Setuju 
2. S   : Setuju 
3. KS    : Kurang Setuju 
4. TS    : Tidak Setuju 
5. STS   : Sangat Tidak Setuju 

Pertanyaan Variabel Pendapatan (Y) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Pendapatan permusim petani jagung 
mencapai Rp.2.000.000 

     

2. Pendapatan yang saya terima setiap 
tahunnya meningkat 

     

3. Menunda hasil jual jagung maka 
dapat menurunkan pendapatan 

     

4. Pendapatan bersumber dari hasil 
panen 

     

5. Umur jagung dapat mempengaruhi 
pendapatan 

     

6. Pendapatan yang saya peroleh 
dapat digunakan untuk menabung 
atau investasi 

     

7. Pendapatan dari memproduksi 
jagung dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari 

     

 

 



 

 
 

 

 

Pertanyaan Variabel  Luas Lahan (X1) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Luas lahan mempengaruhi besarnya 
biaya perawatan jagung 

     

2. Luas lahan mempengaruhi jumlah 
biaya produksi 

     

3. Upah pekerja ditentukan oleh luas 
lahan 

     

4. Pajak lahan mempengaruhi jumlah 
pendapatan 

     

5. Luas lahan yang saya miliki 
menentukan jumlah pendapatan 

     

6. Semakin besar luas lahan maka 
semakin besar pendapatan 

     

7. Jenis lahan penanaman jagung dapat 
mempengaruhi pendapatan 

     

8. Jarak antara tanaman jagung dapat 
mempengaruhi banyaknya jagung 

     

 

Pertanyaan Variabel Tenaga Kerja (X3) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Untuk mendapatkan tenaga kerja 

yang rajin dan jujur, saya gunakan 

anggota keluarga maupun tetangga 

saya 

     

2 Tenaga kerja yang saya miliki 

mampu mendorong produktivitas 

saya 

     

3 Tenaga kerja yang saya miliki 

jumlahnya mencukupi untuk 

membantu saya mengolah hasil 

pertanian jagung. 

     

 
 



 

 
 

Lampiran 2 

Data Primer 

No. Luas Lahan       

(X1) 

Tenaga Kerja(HOK)         

(X2) 

Pendapatan (Y) 

1. 0,50  5 Rp. 8.000.000 

2. 0,50  4 Rp. 8.500.000 

3. 0,24  2 Rp. 4.000.000 

4. 0,20  2 Rp. 3.000.000 

5. 0,2  2 Rp. 3.500.000 

6. 1  10 Rp. 11.500.000 

7. 0,40  4 Rp. 6.000.000 

8. 0,15  2 Rp. 2.500.000 

9. 0,25  2 Rp. 4.500.000 

10. 0,35  3 Rp. 6.000.000 

11. 1  9 Rp. 11.000.000 

12. 0,20  3 Rp. 3.000.000 

13. 0,50  6 Rp. 7.500.000 

14. 0,25  3 Rp. 4.500.000 

15. 0,50  8 Rp. 6.500.000 

16. 0,45  4 Rp. 6.600.000 

17. 0,50  8 Rp. 7.500.000 

18. 0,20  2 Rp. 3.000.000 

19. 0,35  3 Rp. 5.500.000 

20. 0,20  2 Rp. 3.000.000 

21. 0,35  4 Rp. 6.500.000 

22. 0,25  3 Rp. 5.000.000 

23. 0,16  2 Rp. 2.800.000 

24. 0,50  7 Rp. 8.500.000 

25. 0,25  3 Rp. 4.000.000 

26. 0,15  3 Rp. 2.500.000 

27. 0,25  2 Rp. 3.500.000 

28. 0,40  6 Rp. 7.000.000 

29. 0,20  2 Rp. 3.000.000 

30. 0,40  5 Rp. 7.000.000 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 3 :Tabulasi Angket Koesiuner 

No 
Ko
esi
un
er 

Luas Lahan (X1) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Tota
l 

1. 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

2. 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

3. 5 4 5 5 3 4 5 5 36 

4. 5 4 5 4 3 5 5 5 36 

5. 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

6. 5 5 5 5 3 5 4 5 37 

7. 4 5 5 4 5 4 5 5 37 

8. 5 5 5 5 3 4 5 5 37 

9. 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

10. 5 5 5 3 5 4 5 5 37 

11. 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

12. 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

13. 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

14. 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

15. 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

16. 5 5 5 3 4 4 5 5 37 

17. 5 5 5 5 3 5 5 4 37 

18. 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

19. 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

20. 4 5 5 5 3 5 4 4 35 

21. 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

22. 5 5 5 5 3 4 5 4 36 

23. 5 4 5 5 3 4 5 5 36 

24. 5 5 5 5 3 4 5 5 37 

25. 5 5 5 3 4 5 5 5 37 

26. 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

27. 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

28. 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

29. 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

30. 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 

 

No 
Koes
iuner 

 

Tenaga Kerja (X2) Pendapatan (Y) 

X1 X2 X3 Tota
l 

Y
1 

Y
2 

Y
3 

Y
4 

Y
5 

Y
6 

Y7 Tota
l 

1. 5 4 5 14 5 5 5 5 5 4 4 33 

2. 5 4 4 13 5 5 5 5 5 4 3 32 

3. 5 3 5 13 4 4 5 4 4 4 4 29 

4. 5 4 5 14 4 3 5 4 3 3 3 25 

5. 5 3 5 13 4 3 5 4 4 3 3 26 

6. 5 3 4 12 5 5 5 5 5 5 4 34 

7. 5 3 5 13 5 4 5 5 5 5 4 33 

8. 5 5 5 15 2 2 5 4 4 3 4 24 

9. 5 4 5 14 3 3 5 4 5 4 3 27 

10. 5 4 4 13 4 4 5 5 4 5 4 31 

11. 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 3 33 

12. 5 4 5 14 3 3 5 4 4 4 2 25 

13. 5 4 5 14 5 5 5 5 5 5 3 33 

14. 5 4 5 14 4 3 5 5 4 5 3 29 

15. 5 4 4 13 5 4 5 5 5 5 2 31 

16. 5 3 5 13 5 4 5 5 5 4 3 32 

17. 5 5 4 14 5 5 5 5 5 4 3 32 

18. 5 5 5 15 4 2 5 4 3 3 3 24 

19. 5 4 5 14 4 3 5 5 4 4 3 28 

20. 5 3 5 13 3 3 5 4 3 3 2 23 

21. 5 4 4 13 4 4 5 5 4 4 3 29 

22. 5 4 5 14 4 3 5 4 3 3 4 26 

23. 5 5 4 14 3 1 5 3 1 2 3 18 

24. 5 4 4 13 2 4 5 5 3 3 2 24 

25. 5 4 4 13 4 4 5 4 3 3 2 25 

26. 5 5 4 14 2 1 5 3 1 2 3 17 

27. 5 5 4 14 3 4 5 4 3 3 2 24 

28. 5 4 3 12 3 4 5 4 3 4 2 25 

29. 5 4 4 13 2 3 5 4 2 4 3 23 

30. 5 4 4 13 5 5 5 5 5 4 3 32 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 4 : Uji Hipotesis 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tenaga Kerja, 

Luas Lahanb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

M

od

el R 

R 

Squ

are 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Change Statistics 

Durbin

-

Watso

n 

R 

Squar

e 

Chang

e 

F 

Cha

nge df1 df2 

Sig. F 

Chan

ge 

1 .969
a 

.939 .935 .11555 .939 208.

323 

2 27 <.001 2.050 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

5.563 2 2.781 208.323 <.001b 

Residual .360 27 .013   

Total 5.923 29    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan 



 

 
 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

16.353 .218 
 

75.16

0 

<.001 
  

Luas 

Lahan 

.839 .095 .939 8.866 <.001 .201 4.972 

Tenaga 

Kerja 

.029 .091 .034 .321 .751 .201 4.972 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Mode

l 

Dimensi

on 

Eigenval

ue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Consta

nt) 

Luas 

Lahan 

Tenaga 

Kerja 

1 1 2.707 1.000 .00 .00 .00 

2 .287 3.069 .00 .06 .05 

3 .006 21.333 1.00 .94 .95 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

Residuals Statisticsa 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 14.7823 16.4202 15.4252 .43796 30 

Std. Predicted Value -1.468 2.272 .000 1.000 30 

Standard Error of 

Predicted Value 

.022 .062 .035 .010 30 



 

 
 

Adjusted Predicted 

Value 

14.7892 16.4750 15.4293 .44268 30 

Residual -.20370 .20243 .00000 .11149 30 

Std. Residual -1.763 1.752 .000 .965 30 

Stud. Residual -1.998 1.791 -.016 1.025 30 

Deleted Residual -.26159 .21165 -.00404 .12625 30 

Stud. Deleted 

Residual 

-2.124 1.873 -.018 1.047 30 

Mahal. Distance .069 7.440 1.933 1.694 30 

Cook's Distance .000 .378 .046 .078 30 

Centered Leverage 

Value 

.002 .257 .067 .058 30 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 : Surat Penelitian 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 5 : Foto Dokumentasi 

 

 

 

 

  

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 : Bukti Plagiasi 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 8: Validasi Abstrak 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9: Validasi Data 
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